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Abstrak  
Penelitian ini menganalisis bagaimana akun Instagram 
@perpusuinsuka digunakan untuk mewujudkan inklusi 
sosial melalui pendekatan netnografi. Tujuan penelitian 
adalah mengidentifikasi bentuk interaksi digital, 
representasi nilai inklusi, serta pola komunikasi yang 
terbentuk dalam unggahan dan komentar pengguna 
selama satu tahun terakhir. Metode yang digunakan 
adalah netnografi kualitatif dengan menerapkan lima 
langkah Kozinets—investigation, interaction, immersion, 
integration analysis, dan interpretation—untuk menelaah 
postingan, caption, hashtag, dan respons publik. 
Keunikan penelitian ini terletak pada penggabungan 
analisis netnografi dengan konsep inklusi sosial dalam 
konteks perpustakaan perguruan tinggi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Instagram berperan sebagai ruang 
dialogis yang memperkuat kedekatan sosial, 
mendukung kegiatan literasi, dan memunculkan 
partisipasi komunitas kampus secara aktif. Temuan ini 
memberikan kontribusi teoretis bagi pengembangan 
kajian media sosial perpustakaan serta implikasi praktis 
bagi penguatan strategi komunikasi digital berbasis 
inklusi sosial.  

Kata Kunci: inklusi sosial, instagram, netnografi, dan  
perpustakaan. 

Abstract  

This study analyzes how the Instagram account @perpusuinsuka is used to promote 
social inclusion through a netnographic approach. The objective of the study is to identify 
forms of digital interaction, representations of inclusive values, and communication 
patterns that have emerged in user posts and comments over the past year. The method 
used is qualitative netnography, applying Kozinets’ five-step framework—investigation, 
interaction, immersion, integration analysis, and interpretation—to examine posts, 
captions, hashtags, and public responses. The uniqueness of this study lies in the 
integration of netnographic analysis with the concept of social inclusion within the context 
of a university library. The results indicate that Instagram serves as a dialogic space that 
strengthens social closeness, supports literacy activities, and fosters active participation 
from the campus community. These findings contribute theoretically to the development 
of library social media studies and offer practical implications for strengthening digital 
communication strategies grounded in social inclusion. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi mengubah cara orang dalam berinteraksi dan memperoleh 

informasi secara fundamental (Putri & Sumardi, 2023). Perubahan ini juga berdampak 

langsung pada institusi, termasuk perpustakaan yang menghadapi tantangan besar 

akibat perkembangan teknologi informasi dan pergeseran perilaku masyarakat (Arta, 

2024). Dalam konteks tersebut, peran pustakawan tidak lagi terbatas pada penyimpanan 

buku atau pengelolaan koleksi, tetapi meluas ke penyediaan layanan digital dan budaya 

literasi (Jamridafrizal, Fitri, et al., 2024). Transformasi ini menuntut pustakawan untuk 

memiliki kemampuan adaptif terhadap dinamika perubahan sosial dan teknologi 

(Oktavia, 2024). 

Perubahan sosial dan teknologi juga tercermin dari semakin meluasnya 

penggunaan media sosial pada masyarakat modern (Fabio & Tripodi, 2024). Media 

sosial membuka ruang baru bagi institusi publik termasuk perpustakaan untuk 

membangun komunikasi yang luas dan menjangkau masyarakat secara langsung 

(Maretno & Marlini, 2021). Di antara berbagai platform, Instagram memiliki peran penting 

karena mengandalkan konten visual yang mampu menarik perhatian dan memperkuat 

pesan komunikasi (Sikumbang et al., 2024). Melalui konten visual dan narasi yang 

disajikan, Instagram dapat membangun kedekatan dengan pengguna perpustakaan 

(Debora et al., 2025). 

Kedekatan dengan pengguna perpustakaan dapat ditingkatkan melalui 

optimalisasi instagram sebagai strategi komunikasi dan promosi layanan (Saragih & 

Irwansyah, 2024). Instagram tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran 

informasi, tetapi juga sebagai sarana dalam membangun branding perpustakaan 

(Risdiyanto & Ganggi, 2023). Strategi promosi yang dilakukan melalui media sosial 

berkontribusi dalam mendukung transformasi digital di era revolusi informasi (Rahmi et 

al., 2025). Transformasi ini memungkinkan perpustakaan membangun citra positif 

kepada masyarakat luas berbasis inklusi sosial (Novianti et al., 2023). 

Inklusi sosial menitikberatkan pada upaya dan kebijakan yang memberikan 

kesempatan setara bagi setiap individu tanpa memandang latar belakang atau kelompok 

yang sebelumnya terpinggirkan (Kurniasih & Saefullah, 2021). Dalam kerangka ini, 

perpustakaan diposisikan sebagai ruang inklusif yang mampu mengakomodasi 

keberagaman kebutuhan masyarakat (Komari et al., 2025, p. 45). Pemanfaatan media 

sosial memungkinkan perpustakaan menampilkan komitmen terhadap inklusi sosial, 

baik secara simbolik maupun praktis. Contohnya, Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

yang menampilkan penggunaan bahasa isyarat dalam konten media sosialnya sebagai 

bentuk dukungan terhadap aksesibikitas. Praktik ini menunjukkan bagaimana 

inklusivitas perpustakaan dapat direpresentasikan dalam ruang digital.  

Inklusivitas perpustakaan telah menjadi fokus dalam sejumlah penelitian 

terdahulu. (Kurniasih & Saefullah (2021) menyebutkan bahwa Perpustakaan Daerah 

Karanganyar sudah melakukan pelayanan berbasis inklusi sosial yang fleksibel dengan 

berbasis kebutuhan informasi, diantaranya layanan serba lukis kekinian, layanan Chit 

Chat, layanan kelas fotografi dan jurnalistik, serta layanan berbasis TIK. Izzah et al., 

(2021) menyoroti penggunaan media sosial seperti Instagram dan Facebook juga 
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bekerjasama dengan komunitas sebagai mitra dalam pelaksanaan program berbasis 

inklusi sosial. Frank et al., (2021) membahas perspektif dan strategi dari pustakawan 

yang bekerja di bagian layanan publik untuk mempromosikan kesetaraan dan inklusi 

digital. Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik 

mengkaji peran akun Instagram perpustakaan sebagai ruang interaksi digital dalam 

mewujudkan inklusi sosial. 

Kesenjangan penelitian muncul karena belum adanya kajian yang 

menghubungkan teori inklusi sosial dengan praktik komunikasi digital perpustakaan 

melalui pendekatan netnografi. Representasi visual, pola interaksi, dan makna sosial 

yang terbentuk di media sosial perpustakaan masih belum dianalisis. Gap ini penting 

untuk diisi mengingat perkembangan media sosial yang pesat menjadikan platform ini 

sebagai ruang dalam membangun relasi dan partisipasi publik. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana akun Instagram @perpusuinsuka 

digunakan untuk mewujudkan inklusi sosial melalui pendekatan netnografi.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Netnografi 

Netnografi adalah metode penelitian kualitatif yang mengadaptasi pendekatan 

etnografi untuk mempelajari budaya dan perilaku komunitas dalam dunia online. Istilah 

ini berasal dari gabungan kata "internet" dan "etnografi", yang secara konseptual berarti 

pelaksanaan etnografi di ruang digital. Metode ini berfokus pada pengamatan sistematis 

terhadap interaksi, percakapan, dan pola komunikasi yang terbentuk dalam komunitas 

virtual (Kozinets, 2020). Dalam praktiknya, netnografi mengumpulkan dan menganalisis 

data dari berbagai konten digital seperti postingan media sosial, komentar, dan forum 

diskusi. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memahami makna, nilai, dan praktik 

budaya yang berkembang di dalam komunitas online tersebut (Muntu et al., 2021). 

Inklusi Sosial 

Inklusi sosial adalah konsep multidimensi yang berfokus pada peningkatan 

kemampuan, kesempatan, dan martabat kelompok yang terpinggirkan agar dapat 

berpartisipasi penuh dalam masyarakat (Polii, 2024). Secara operasional, inklusi sosial 

diwujudkan melalui kebijakan dan program yang memberdayakan kelompok rentan 

dengan menyediakan akses terhadap sumber saya, pelayanan, serta ruang 

pengambilan keputusan (Sholichah et al., 2025). Konsep ini melampaui sekadar 

integrasi karena menuntut perubahan sistem untuk mengurangi hambatan dan 

mendukung keberagaman. Dalam konteks perpustakaan, inklusi sosial tampak melalui 

layanan yang proaktif, adil, serta responsif terhadap kebutuhan seluruh komunitas 

(Zalmi, 2024). 

Dalam implementasinya, inklusi sosial dapat diidentifikasi melalui beberapa 

indikator sebagai tolok ukur penerapannya. Penelitian Istiqlal Yul Fanani dkk (2025) 

menggunakan enam indikator inklusi sosial, yaitu aksesibilitas, partisipasi, keterlibatan 

dan keterimaan, pendidikan dan pelatihan, perlindungan dan dukungan, serta 

kesetaraan peluang. Keenam indikator tersebut menggambarkan upaya menciptakan 

kesempatan yang setara, mendorong partisipasi aktif, serta memberikan layanan yang 
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responsif terhadap keberagaman masyarakat. Dalam penelitian ini, indikator-indikator 

tersebut digunakan sebagai dasar untuk menganalisis representasi inklusi sosial pada 

konten Instagram @perpusuinsuka. 

Perpustakaan 

Perpustakaan merupakan institusi yang mengelola koleksi pengetahuan dalam 

berbagai format, baik cetak maupun digital, serta menyediakan akses dan layanan bagi 

masyarakat (Al Qohirie et al., 2024). Secara etimologis, istilah “perpustakaan” berasal 

dari kata Sanskerta “pustaka” yang berarti kitab, dan kini berkembang menjadi pusat 

pembelajaran serta interaksi komunitas (Sanjiwani, 2024). Dalam praktik modern, 

perpustakaan berfungsi sebagai ruang yang mendukung pertukaran gagasan, 

pengembangan kapasitas, dan pemberdayaan masyarakat. Perkembangan ini didukung 

oleh konsep Library 2.0 yang menekankan layanan partisipatif dan kolaboratif 

(Asmarany, 2019). Melalui perubahan tersebut, perpustakaan berperan sebagai institusi 

yang tidak hanya menyediakan informasi, tetapi juga memperkuat modal sosial dan 

intelektual masyarakat (Jamridafrizal, Zulfitri, et al., 2024)  

3. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah netnografi. Netnografi adalah 

metode penlitian yang digunakan untuk mempelajari kehidupan di dunia digital dengan 

menelaah budaya, perilaku, kebiasaan masyarakat di ruang siber melalui analisis media 

online (Sabrina & Nawiroh, 2023). Dikembangkan dari etnografi tradisional dengan fokus 

pada jejak digital seperti unggahan, komentar, dan interaksi secara daring (Kozinets, 

2020). Lebih lanjut, Kozinets membagi netnografi menjadi lima langkah utama: 

 

1) Investigation: menetapkan fokus penelitian dan menentukan platform media 

sosial yang relevan. 

2) Interaction: menelusuri, memilih, dan mengumpulkan data dari media sosial. 

Data yang dikumpulkan dapat berupa teks, gambar, komentar, atau interaksi 

pengguna. 

3) Immersion: melakukan penelitian dan memahami budaya dan dinamika secara 

mendalam. 

4) Integration analysis: mengkodekan data dan membuat bagan dari data yang 

diperoleh 

5) Interpretation: memberikan makna atau menerjemahkan konteks untuk 

menjelaskan fenomena yang diamati (Kozinets, 2020). 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah pendekatan yang digunakan untuk menggali dan memahami 

makna data yang diperoleh dari individu atau kelompok yang terlibat dalam suatu 

permasalahan sosial maupun kemanusiaan (Rofiqoh & Zulhawati, 2020). Pendekatan 

kualitatif digunakan karena peneliti berupaya memahami bagaimana makna yang 

terbentuk dalam fenomena yang muncul di masyarakat digital, khususnya terkait 

perpustakaan dalam mewujudkan inklusi sosial.  

Objek penelitian yang diteliti adalah akun instagram @perpusuinsuka setahun 
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terakhir dengan data berupa unggahan foto, video, reels, caption, hashtag, dan 

komentar yang berkaitan dengan inklusi sosial. Teknik pengumpulan data observasi, 

pencatatan interaksi, dan dokumentasi pada postingan instagram @perpusuinsuka. 

Penelitian ini juga menggunakan studi kepustakaan yang merujuk pada objek yang 

diteliti meliputi dokumen, buku-buku, jurnal, atau sumber tertulis lainnya (skripsi, tesis, 

atau penelitian sebelumnya) (Pratama, 2025). 

Penelitian menggunakan purposive sampling dengan memilih unggahan 

Instagram yang merepresentasikan praktik inklusi sosial. Dari seluruh unggahan akun 

@perpusuinsuka selama periode Januari-September 2025 dipilih lima unggahan karena 

memenuhi kriteria, diantaranya: 

1) Memperoleh tingkat interaksi relatif tinggi 

2) Memuat aktivitas yang berkaitan dengan aksesibilitas, partisipasi, literasi, dan 

keberagaman 

3) Menyediakan data berupa caption, visual, serta komentar yang dapat dianalisis 

secara netnografis 

Data dianalisis menggunakan open coding, yaitu mengidentifikasi kata, simbol 

simbol visual, caption, hashtag, dan komentar yang berkaitan dengan inklusi sosial. 

Kode-kode yang memiliki makna serupa kemudian dikelompokkan menjadi kategori 

yang lebih luas (Yusran, 2026). Selanjutnya hasil coding menghasilkan tiga kategori 

utama, yaitu promosi literasi dan budaya, partisipasi komunitas, dan representasi inklusi 

sosial. Ketiga kategori menjadi dasar dalam proses interpretasi menggunakan 

pendekatan netnografi. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan 

membandingkan visual unggahan, caption, hashtag, dan komentar pengguna. Selain itu 

dilakukan ketekunan pengamatan (persistent observation) terhadap keseluruhan 

unggahan selama periode penelitian agar interpretasi tetap konsisten. 

Lima unggahan dipilih bukan berdasarkan jumlah unggahan terbanyak ataupun 

tingkat popularitas semata, tetapi karena mampu merepresentasikan variasi praktik 

inklusi sosial yang dilakukan perpustakaan. Kelima unggahan tersebut mencakup 

dimensi aksesibilitas (Hari Bahasa Isyarat), keberagaman budaya (Kelas Bahasa 

Persia), partisipasi komunitas (Karaoke Rabu Memukau), pemberdayaan mahasiswa 

(Rekrutmen Part Time), dan kesempatan yang setara melalui proses seleksi tenaga part 

time. Kelima unggahan dianggap mewakili fenomena yang diteliti secara konseptual. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini disusun berdasarkan penerapan lima langkah utama 

netnografi, yang meliputi: 

1) Investigation 

Pada tahap investigasi, peneliti melakukan pencarian dan pemilihan data berupa 

postingan pada akun instagram @perpusuinsuka selama satu tahun terakhir. Lima 

unggahan dipilih karena merepresentasikan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 

inklusi sosial di perpustakaan, diantaranya: 

a) Ucapan Hari Bahasa Isyarat (23 September 2025) 
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Gambar 1. Ucapan Hari Bahasa Isyarat 

b) Penutupan Kelas Bahasa Persia (3 Juli 2025) 

 
Gambar 2. Penutupan Kelas Bahasa Persia 

c) Kegiatan Karaoke Rabu Memukau (30 Juni 2025) 

 
Gambar 3. Kegiatan Karaoke Rabu Memukau 

d) Pengumuman Hasil Seleksi Tenaga Part Time Perpustakaan (25 April 2025) 
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Gambar 4. Pengumuman Hasil Seleksi Tenaga Part Time Perpustakaan 

e) Pengumuman Pendaftaran Tenaga Part Time Perpustakaan (30 Januari 2025) 

 
Gambar 5. Pengumuman Pendaftaran Tenaga Part Time Perpustakaan 

Dari proses ini diperoleh pemetaan awal menunjukkan konten yang paling kuat 

merepresentasikan inklusi sosial adalah unggahan terkait bahasa isyarat dan rekrutmen 

tenaga part time. Hal ini dikarenakan uggahan tersebut tidak hanya menampilkan pesan 

simbolik tentang aksesibilitas dan keragaman, tetapi juga membuka ruang partisipasi 

bagi pengguna yang beragam. Dari proses tersebut diperoleh pemetaan awal bahwa 

media sosial dapat dimanfaatkan perpustakaan sebagai ruang dalam memperkuat 

praktik inklusi sosial di ranah digital. 

2) Interaction 

Tahap interaksi dilakukan dengan menelaah keterlibatan pengguna instagram 

(komentar, like, dan respon) serta bentuk komunikasi yang dibangun melalui postingan 

tersebut. 

a) Ucapan Hari Bahasa Isyarat (23 September 2025) mrmiliki 293 likes dan 9 

komentar, diantaranya: 

@irfanfahmi69:                                         keren kerenn petugas berbahasa isyarat     

@intanh.31: keren bgt isyarat untuk uin sunan kalijaga-nya 

@endangkusniati91: Keren almemateeku                                                   

Komentar tersebut menandakan adanya dukungan publik terhadap nilai inklusi 

dan kesetaraan akses informasi bagi penyandang disabilitas. Pola interaksi pada 

konten ini bersifat afektif dan simbolik, di mana pengguna mengekspresikan 
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kebanggaannya pada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga. 

b) Penutupan Kelas Bahasa Persia (3 Juli 2025) memiliki 76 likes dan 2 komentar, 

diantaranya: 

@ninasuai:      

@uaronlymyhope: semoga ada kelas mandarin jgaa           

Komentar di atas menunjukkan pola interaksi aspiratif, dimana tidak hanya 

berupa ekspresi emosional, tetapi juga rasa antusias dan harapan terhadap 

penyelenggaraan kegiatan serupa, misalnya kelas bahasa Mandarin. Hal ini 

menandakan bahwa interaksi tidak hanya sebatas respon emosional, tetapi juga 

bentuk aspirasi dan partisipasi pengguna terhadap kegiatan literasi budaya. 

c) Kegiatan Karaoke Rabu Memukau (30 Juni 2025) memiliki 95 likes dan 6 

komentar, diantaranya: 

@febri.amnn: @abdu.rasyidr tunjukan pesonamu mas 

@syawal_lang: Ini siap membawa satu album + hymne uin @palasenda 

@thrd4n___ 

@maulana_ihsan4: @fikizahwaa gass 

Komentar memperlihatkan interaksi bernuansa keakraban dan humor antar 

mahasiswa. Pola interaksi memperlihatkan pola relasional, Mahasiswa 

menyebutkan akun lain dalam komentar menandakan bahwa kegiatan karaoke 

dapat menciptakan kedekatan sosial serta memperkuat komunitas kampus melalui 

aktivitas hiburan. 

d) Pengumuman Hasil Seleksi Tenaga Part Time Perpustakaan (25 April 2025) 

memiliki 509 likes dan 12 komentar, diantaranya: 

@barangbekasjogja21: Selamat gaes                

@__anggryni: Wahh selamat mass @arifreal35 awardee progresif                  

@izzul.mutho_86: Huhhh selamat Bung @lalukholidjaelani                                         

Komentar didominasi ucapan selamat dan ekspresi kebanggan terhadap peserta 

yang lolos. Pola interaksi tersebut menunjukkan pola solidaritas sosial yang 

memperlihatkan bentuk dukungan sosial dan rasa kebersamaan dalam lingkungan 

akademik.  

e) Pengumuman Pendaftaran Tenaga Part Time Perpustakaan (30 Januari 2025) 

memiliki 1.8 ribu likes dan 18 komentar, diantaranya: 

@nindanda_: Izin bertanya kira² klo ikut tenaga part time ini jangka waktunya 

berapa bulan ya? 

@zahrlfh_: Info loker part time, saya smt 3 btw             . Pen ikut iniapi ternyata saya 

bisanya tahun depan 

@muujaab: Untuk part time nya, per minggu dapet berapa hari dan berapa jam 

min? 

Komentar menunjukkan adanya komunikasi yang partisipasif, di mana 

mahasiswa bertanya terkait teknis pendaftaran. Dari konten ini, menunjukkan 

bahwa konten tersebut membuka peluang bagi pengguna perpustakaan. 

3) Immersion 

Dalam tahap ini, peneliti mengamati lebih dalam konteks sosial dan budaya 
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digital yang terbentuk melalui akun @perpusuinsuka. Misalnya, penggunaan tagar 

#UINSuka #PerpustakaanUINSuka yang konsisten pada setiap postingan. Narasi dan 

visual yang terdapat pada postingan mencerminkan nilai-nilai literasi. Contohnya 

kegiatan kelas Bahasa Persia menggambarkan semangat lintas budaya dan 

penghargaan terhadap keberagaman pengetahuan. Begitu pula pengumuman tenaga 

part time menunjukkan hubungan kolaboratif antara perpustakaan dan mahasiswa. 

Proses ini memperlihatkan bahwa perpustakaan berperan aktif dalam membangun 

ekosistem digital yang inklusif di lingkungan akademik.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  

4) Integration Analysis 

Tahap integrasi melibatkan penggabungan dan analisis data berdasarkan tema-

tema utama yang muncul dari hasil observasi. Melalui proses pengelompokan data, 

diperoleh tema yang mereprenstasikan pola @perpusuinsuka meliputi:  

 
a) Promosi kegiatan literasi dan budaya, yang muncul dari unggahan terkait kelas 

Bahasa Persia dan kegiatan Karaoka Rabu Memukau. Perpustakaan secara aktif 

menampilkan aktivitas yang tidak hanya bersifat akademik, tetapi juga kultural dan 

rekreatif, sehingga memperluas makna literasi dalam konteks kampus. Kedua 

konten dapat berfungsi sebagai sarana memperkenalkan perpustakaan sebagai 

ruang pembelajaran sekaligus ruang sosial yang terbuka. 

b) Partisipasi mahasiswa, yang tercermin dalam pengumuman rekrutmen tenaga part 

time. Tema ini muncul karena konten tersebut secara langsung mengundang 

respons, interaksi, dan keterlibatan pengguna, baik dalam bentuk ajakan, 

penyebutan akun lain, maupun pertanyaan teknis. Dibandingkan tema lain, 

partisipasi mahasiswa menunjukkan tingkat dominasi yang lebih tinggi, terlihat dari 

jumlah likes dan komentar yang signifikan.  

c) Representasi nilai-nilai inklusi sosial, yang muncul dari unggahan Ucapan Hari 

Bahasa Isyarat dan diperkuat oleh pola komunikasi yang terbuka dan responsif 

dalam unggahan lainnya. Tema ini menjadi kerangka nilai yang melandasi cara 

perpustakaan berkomunikasi dengan penggunanya. Meskipun secara kuantitatif 

tidak selalu menghasilkan interaksi tertinggi, tema inklusi sosial memiliki peran 

konseptual yang penting karena membentuk citra perpustakaan sebagai institusi 

yang berpihak pada keberagaman dan keterbukaan. 

Dari tahap ini, diperoleh pemahaman bahwa akun @perpusuinsuka tidak hanya 

Tema 
1 

Tema 
2 

Tema 
3 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1594273611&1&&2020
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1594272595
https://www.instagram.com/explore/tags/uinsuka/
https://www.instagram.com/explore/tags/perpustakaanuinsuka/


Indonesian Journal of Library and Information Science  
E- SSN: 2747-2140, P-ISSN: 2747-2132 
Volume 7. No.1 (2026) 
Doi: 10.22373/ijlis.v6i1.10064 

 

33 
 

menyampaikan informasi, tetapi juga mempraktikkan komunikasi yang dialogis dan 

inklusif, sejalan dengan fungsi perpustakaan sebagai ruang sosial.  

 

5) Interpretation 

Tahap interpretasi merupakan penarikan makna dari hasil analisis terhadap 

interaksi dan konten digital. Aktivitas perpustakaan di media sosial menampilkan nilai 

empati, kebersamaan, serta penghargaan terhadap keberagaman sebagai bagian dari 

budaya digital kampus. Representasi kelima konten menegaskan bahwa inklusi sosial 

dapat dibangun melalui praktik komunikasi yang terbuka, kreatif, dan interaktif di media 

sosial. Akun @perpusuinsuka menjadi contoh bagaimana perpustakaan perguruan 

tinggi dapat menjalankan transformasi sosial melalui strategi komunikasi digital yang 

diunggah dengan melibatkan aspek inklusi sosial. 

Postingan Tema Kategori Indikator Inklusi 

Sosial 

Hari Bahasa 

Isyarat 

Akses informasi 

bagi penyandang 

disabilitas 

Aksesibilitas 

layanan 

Aksesibilitas, 

keberagaman 

Kelas Bahasa 

Persia 

Literasi bahasa 

dan budaya 

Literasi 

budaya 

Keberagaman 

Karaoke Rabu 

Memukau 

Kegiatan 

komunitas / 

mahasiswa di 

perpustakaan 

Keterlibatan 

mahasiswa / 

komunitas 

Partisipasi 

Pengumuman 

Hasil Part Time 

Pengumuman hasil 

seleksi 

Partisipasi Pemberdayaan 

Pendaftaran Part 

Time 

Rekrutmen 

mahasiswa 

Partisipasi Pemberdayaan dan 

Partisipasi 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Instagram 

@perpusuinsuka secara aktif memanfaatkan media sosial sebagai media komunikasi 

perpustakaan. Unggahan yang dianalisis mencakup konten informatif, partisipatif, dan 

representatif terhadap aktivitas di perpustakaan. Tingkat keterlibatan pengguna terlihat 

dari jumlah likes dan komentar pada Instagram. Temuan ini menegaskan bahwa media 

sosial berfungsi sebgai saluran utama dalam menjangkau pengguna dan membangun 

interaksi digital.  Hal ini sejalan dengan studi terdahulu yang membuktikan efektivitas 

promosi layanan perpustakaan menggunakan media sosial dalam membangun 

perhatian, minat, keterlibatan, dan partisipasi pengguna (Asari et al., 2022).  

Tingginya interaksi pada unggahan dipengaruhi oleh relevansi konten dengan 

kebutuhan pengguna, seoerti informasi mengenai rekrutmen dan kegiatan yang 

melibatkan mahasiswa. Konten yang menampilkan keberagaman, seperti penggunaan 

bahasa isyarat juga memperkuat perhatian audiens karena menunjukkan kepedulian. 

Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital melalui media sosial dapat memperluas 

jangkauan komunikasi publik, di mana strategi konten yang kontekstual dan responsif 
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menjadi kunci peningkatan keterlibatan (Mannayong et al., 2024). 

Aktivitas digital yang ditampilkan melalui Instagram memperluas fungsi 

perpustakaan menjadi ruang interaksi sosial berbasis daring. Representasi kegiatan 

literasi, budaya, dan partisipasi menunjukkan bahwa perpustakaan berkontribusi dalam 

membangun inklusi sosial melalui media digital. Interaksi yang tercipta juga memperkuat 

rasa keterlibatan pengguna terhadap institusi perpustakaan. Pemanfaatan media sosial 

sebagai instrumen strategis sapat memperkuat dan memperluas jangakauan kefektifan 

program transformasi berbasis inklusi sosial, seperti yang dilakukan oleh Perpustakaan 

Daerah Kabupaten Pasaman melalui pelatihan literasi digital dan pelibatan masyarakat 

(Alodia & Rahmah, 2025). 

Instagram efektif sebagai media promosi dan pembentukan citra perpustakaan 

(Dwirinanti et al., 2021; Sinaga et al., 2024). Namun, penelitian ini menambahkan 

perspektif baru dengan menekankan pada aspek inklusi sosial yang direpresentasikan 

melalui konten dan interaksi pengguna. Berbeda dari studi yang hanya berfokus pada 

promosi layanan, penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial juga berperan dalam 

membangun keterbukaan dan partisipasi komunitas. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang fungsi strategis media sosial perpustakaan. 

 

5. PENUTUP  

Berdasarkan temuan bahwa akun Instagram @perpusuinsuka berhasil 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi yang inklusif dan interaktif. 

Melalui penerapan lima langkah netnografi Kozinets, ditemukan bahwa lima postingan 

mencerminkan nilai literasi, keterlibatan, dan kolaborasi di lingkungan akademik. 

Interaksi aktif antara perpustakaan dan pengguna menegaskan peran media sosial 

dalam memperkuat kedekatan sosial serta meningkatkan partisipasi komunitas kampus. 

Representasi konten digital juga menunjukkan bahwa inklusi sosial dapat terbangun 

melalui praktik komunikasi yang kreatif dan terbuka. Dengan demikian, media sosial 

menjadi strategi efektif bagi perpustakaan perguruan tinggi dalam mendukung 

transformasi digital. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan dalam menafsirkan hasil. Pertama, data penelitian dibatasi pada satu akun 

media sosial perpustakaan dan sejumlah unggahan tertentu dalam rentang waktu satu 

tahun, sehingga temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi ke seluruh konteks 

perpustakaan perguruan tinggi. Kedua, analisis difokuskan pada konten unggahan dan 

interaksi yang bersifat terbuka, sehingga tidak mencakup persepsi pengguna yang pasif 

atau tidak berpartisipasi dalam kolom komentar. Ketiga, penelitian ini tidak 

membandingkan praktik komunikasi digital dengan akun perpustakaan lain, sehingga 

variasi strategi inklusi sosial lintas institusi belum dapat diidentifikasi secara 

komprehensif. Meskipun demikian, keterbatasan ini tidak mengurangi nilai kontribusi 

penelitian, melainkan membuka peluang bagi studi lanjutan. 
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